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ABSTRAK

HASMIATI. Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare.
(Dibimbing bapak Dr. Iskandar, S.Ag.,M.Sos.l .dan bapak Dr.H.Muhidin Bakri,
M.Fil.1.)

Penelitian ini membahas Penerapan Lima nilai budaya kerja Kementerian
Agama dan Kinerja Pegawai. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab
permasalahan:bagaimana penerapan lima nilai_budaya kerja Kementerian Agama
Kota Parepare?, bagaimana  tingkat Kinerja pegawaiKementerian Agama Kota
Parepare?, bagaimana penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama dalam
meningkatkan kinerja pegawal Kementerian Agama Kota Parepare?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif_ini_bermaksud menghasilkan data _deskriptif berupa ucapan atau tindakan
dari subjek yang diamati, baik secara tertulis maupun tidak tertulis.Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu, penelitian lapangan (field research)
seperti,wawancara, observasi dan dokumentasi, adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data serta kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan lima nilai budaya kerja
Kementerian Agama mampu meningkatkan kinerja pegawai Kementerian Agama
Kota Parepare, berupa integritas yaitu mengutamakan tugas yang diberikan,
melaksanakan tugas dengan baik dan taat terhadap aturan, profesional ditunjukkan
dengan penyelesaian tugas dengan baik dan rapi, melakukan pekerjaan berdasarkan
tupoksinya dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target/ dan tepat waktu,
inovasi | ditunjukkan dengan memanfaatkan teknologi dalam |setiap pekerjaan,
tanggung jawan ditunjukkan dengan.menyelesaikan tugas tepat waktu dan dilaporkan
secara herkala dan keteladanan ditunjukkan dengan memberikan contoh yang baik
sebagaimana yang ada di dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama serta
Kinerja ‘pegawai dapat dilihat dari kualitas pekerjaan yaitu menyelesaikan tugas
dengan baik dan rapi serta tepat waktu, mampu memanfaatkan sumber daya yang ada
dalam memudahkan pekerjaannya serta pegawai mampu bekerja sama dengan baik.

Kata kunci:Lima budaya kerja Kementerian Agama dan kinerja pegawai.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap organisasi atau lembaga. memerlukan sumber daya untuk mencapai

tujuannya, sumber daya ac enaga, kekuatan (power) yang

r day ia yang ada didalam sua

beberapa tindakan lain ivi ada didalam
positif seperti kedisipli sebagainya
melakukan
turan yang
tugas serta
li kebiasaan
bagi ang ' jadi budaya

didalam organisasi.

Budaya kerja merupakan suatu sistem nilai yang merupakan kesepakatan

bersama dari semua yang terlibat dalam organisasi atau lembaga tersebut mengenai

YWirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia (Teori, Aplikasi dan Penelitian),
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 1
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cara pandang dan unsur-unsur dalam bekerja. Suatu sistem nilai merupakan konsepsi
nilai yang hidup dalam alam pemikiran sekelompok manusia atau individu pegawai.
Dalam hal ini budaya kerja berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai-nilai dan

lingkungan kerja. Lalu persepsi itu melahirkan makna dan pandangan hidup yang

akan mempengaruhi sikap dan ti ai dalam bekerja.

Budaya kerja ini iterapkan dalam kehidupan

karena itu,
harus d g terkendali

dengan ‘ i ‘ em, alat-alat

berdampak

positif ¢ jati i bermanfaat

sumber daya manusia.® Penerepan budaya kerja diperlukan karena terdapat beberapa

pegawai yang mengabaikan nilai-nilai moral dan budaya kerja dalam mengemban

’Galih Septia, Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil
pada Badan Kepegawaian di Kota Cimahi, Universitas Pendidikan Indonesia, Tahun 2014, h. 2

*| Komang Ardana, dkk, Manajemen Sumber Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012),
h.193
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tugasnya, selain itu melalui budaya kerja dapat meningkatkan kompetensi pegawai.
Organisasi sangat berkaitan dengan manajemen, suatu organisasi tidak dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya manajemen didalamnya. Pengelolaan suatu organisasi

dapat dilihat dari penerapan fungsi manajemen dengan baik. Dalam menerapkan

budaya kerja, agar budaya kerja d aksana sesuai dengan harapan mampu

menjadikan sumber daya .t dan berkualitas didalam suatu
organisasi juga diper ran yang baik sehingga

dijalankan berdasarkan stande telah ditetapkan.
Salah s

Agama.

K eme gama Kota Parepare
kantor Ke Agama Provinsi dan K sat. Kantor
gam nyai tugas melaksanak

Agama ilay abupaten/Kota berdasarkan keb n ke tor wilayah

gama Provin n perundang jan. Sebagai

haruan pada | ia ama dan seri but gerakan

| bagi seluruh perso nya, pada era kepe an Lukman

Jin saat IT‘RQAJEERME 2014-20

al, inovasi,

tangggung jawab dan keteladanan.”

Berdasarkan program Menteri Agama mengenai tugas dan fungsi Kantor

Kementerian Agama maka Kementerian Agama mencanangkan lima nilai budaya

*zulkifli Syauqi Thontowi, “Implementasi Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas” (SKripsi Sarjana; Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan; Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2016) h.4

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kerja, tujuan diterapkan budaya kerja ini salah satunya untuk meningkatkan kinerja
pegawai Kementerian Agama, maka Kementerian Agama Kota Parepare juga harus
menerapkan lima nilai budaya kerja tersebut. Namun hasil yang ditemukan peneliti

berdasarkan pengamatan lapangan saat melakukan survei awal terdapat beberapa dari

lima budaya kerja Kementerian Ag ang masih kurang dalam penerapannya

seperti inovasi yang dalam ebagian pegawai yang terjebak

dalam rutinitas datang erja dan pulang tidak ada perkembangan

lebih lanjut

hal-hal ian Agama
dengan enerapan Lima Nilai B rian Agama
dalam rja Pegawai Kemente Parepare

diteliti karena melalui p

rja dan hasil pencapaian dari

1.2.1 Bagaimana penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama di

Kementerian Agama Kota Parepare?
1.2.2 Bagaimana kinerja pegawai Kementerian Agama Kota Parepare?
1.2.3 Bagaimana penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama dalam

meningkatkan kinerja pegawai Kementerian Agama Kota Parepare?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama di

Kementerian Agama Kota Par
1.3.2 Untuk mengetahui Kin Agama Kota Parepare.
1.3.3 Untuk mengeta apan lima nila erja Kementerian Agama

inerja pegawai Kementerian Agama Kota Parepare.

bermanfaat

gan, adapun

elitian ini diharapkan ma njad er referensi

) sehingga d

pat didalam
dan kinerja

guna dalam

1.4.2.1 Bagi peneliti, hasil penilitian' ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan pengetahuan terkait dengan penerapan lima nilai budaya kerja

Kementerian Agama dan kinerja pegawai.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2.2 Bagi Kantor Kementerian Agama Kota Parepare, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi kantor
Kantor Kementerian Agama Kota Parepare dalam menerapkan lima budaya

kerja.

13l

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas t penerapan lima nilai budaya kerja
Kementerian Agama dalam awai Kementerian Agama kota
Parepare, penulis m agai bahan acuan yang

berhubungan denga

di Kantor

kifli Syauqi

dilakukan oleh sauda persamaan

dengan dilakukan penulis yait ji mengenai
erja Kementerian Ag litian yang

itu metode penelitian kualitatif. a penelitian

ara Zulkifli
bermasalahn
ian Agama
adanya permasalahan implementas i udaya kerja
ini penulis
membahas mengenai penerapam lima budaya kerja Kementerian Agama serta
dampak dari implementasi lima budaya kerja tersebut di kantor Kementerian Agama

kota Parepare.

>Zulkifli Syauqi Thontowi, “Implementasi Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas” (Skripsi Sarjana; Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan; Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2016) h.10
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Penerapan Budaya Kerja Perseroan Terbatas Pelabuhan Indonesia IV (PERSERO)
Kota Makassar. Skripsi ini disusun oleh Hikmat Ramadhan.® Penelitian yang
dilakukan oleh saudara Hikmat memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang budaya kerja. Metode
penelitian yang digunakan juga. sama. yaitu metode penelitian kualitatif.
Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara Hikmat tentang budaya
kerja yang ada di pelabuhan Indonesia IV yaitu “Intaku Pelanggan” sedangkan
penulis meneliti tentang lima budaya kerja Kementerian Agama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan budaya kerja “Intaku Pelanggan” dalam perseroan
terbatas pelabuhan 'Indonesia IV (PERSERO) Kota Makassar | telah menjadikan
BUMN/| tersebut salah satu gerbang eksport import terbesar! yang menunjang
perekonomian baik skala nasional maupun internasional karena budaya kerja yang
baik dapat menghasilkan kemajuan bagi organisasi atau perusahaan.

Peran Budaya Kerja dalam Meningkatkan Sistem Pelayanan di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Skripsi ini disusun oleh Muthii ‘Atul
Munawwarah.! Penelitian yang dilakukan oleh Saudari Muthii memiliki persamaan
dengan 'penelitian yang akan ‘dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang
budaya 'kerja. Metode penelitian’ 'yang ' diglnakan sama yaitu metode penelitian
kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian‘'sebelumnya meneliti tentang peran budaya
kerja dalam meningkatkan sistem pelayanan sedangkan peneliti sekarang meneliti

tentang penerapan dari budaya kerja Kementerian Agama, selanjutnya pada

® Hikmat Ramadhan, “Penerapan Budaya Kerja Perseroan Terbatas Pelabuhan Indonesia IV
(PERSERO) Kota Makassar”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik; Universitas
Hasanuddin, Makassar: 2017), h.2

" Muthii ‘Atul Munawwarah, “Peran Budaya Kerja dalam Meningkatkan Sistem Pelayanan
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan
Komunikasi; Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2016), h.97



penelitian sebelumnya meneliti tentang budaya kerja berdasarkan teori kerja Gering
Supriyadi, dan Triguno namun budaya kerja tersebut sama dengan lima budaya kerja
Kementerian Agama yaitu Integritas, Profesional, Inovasi, Tanggung Jawab dan

Keteladanan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran budaya kerja

dalam meningkatkan sistem pelayan Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sleman diterapkan sesuai de al Prosedur (SOP). Budaya kerja
mampu memberikan hadap pegawai, sehingga

a pegawai dan pelayana antor Kementerian Agama

erilaku (Behavioral Ap

rganisasi pada hakikatn am teori ini,

n manajer adalah per ajer harus

dalam teori
Jan perilaku
najer dalam
perilaku,
keinginan, dan kebutuhan-kebutuhan para bawahannya.® Teori manajemen perilaku
melihat perilaku manusia dalam upaya meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja

karyawan.

8 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, h.23
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10

Perspektif manajemen perilaku (behavioral management perspective) justru
menekankan pada pentingnya manajemen memerhatikan kebiasaan dan perilaku
individu manusia yang terdapat dalam sebuah organisasi dan pentingnya pula

manajemen melakukan perubahan perilaku dan kebiasaan manusia yang ada dalam

organisasi agar organisasi dapat berj engan baik. Pelopor teori perilaku adalah

Hugo Munstberg dan Elton oawah ini berusaha memperkuat

teori organisasi klasi awasan psikolog

kontribusi
yang be 2 g roduktifitas
h manajer lain. Dalam b d Industryal

wa peningkatan produ kan dengan

yang terbaik (bawahan ya i nya terbaik

ekerjaan ters

2) akan pekerj (kondisi psikologi ideal untuk
ai produktivi

3) ang paling

Elton Mayo lahir pada tahun 1880-1949. Mayo pada beberapa eksperimennya
menemukan bahwa insentif berupa finansial apabila diberikan tidak meningkatkan

peningkatan produktivitas. Kenaikan produktivitas disebabkan oleh adanya sebuah

® Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Pertama,
(Cet; I, Jakarta: Kencana, 2005), h. 38
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rantai sikap yang rumit. Penyeliaan yang simpatik lebih memperkuat meningkatknya
motivasi kerja para bawahan.
Berdasarkan hasil penelitiannya,Mayo dan kawan-kawan menarik kesimpulan

bahwa para bawahan akan bekerja lebih keras apabila mereka yakin bahwa

manajemen memikirkan tentang ke aan (walfare) mereka dan para penyelia

memberikan perhatian k pulan lain yang dikemukakan
bahwa kelompok kerj ahan) memiliki pengaruh
yang besar terhadap prodt

mengenai
yang lebih

manusia dan lingkung . perkenalkan

h keinginan untuk me 2ngan orang

lain. Pa i Inya Maslow berpenda anusia yang

an menerangkan lebih tepat

agar dapat
bekerja dengan baik. Peran manajemen bagi kelompok manajemen klasik lebih
kepada bagaimana manajer dapat melakukan control agar kerja mesin tersebut tetap

bekerja dengan baik. Tugas manajer bagi kelompok manajemen klasik adalah untuk

4 B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Cet;10 Jakarta:PT Bumi Aksara, 2005), h.37

Y B. Siswanto, Pengantar Manajemen, h.38
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12

melakukan control atas para pekerja melalui standarisasi perilaku individu pekerja
dan menyesuaikannya dengan mekanisme kerja organisasi secara keseluruhan.'?
Melalui teori manajemen perilaku berusaha melihat sumber daya manusia sebagai

seseorang yang memiliki sikap dan perasaan serta bukan mesin pekerja.

Aliran manajemen moder ang melalui dua jalur, yaitu aliran

hubungan manusiawi yan n terkenal sebagai “perilaku

engan tingkah laku ma
istematik, karena itu pe akan harus
a hati-hati.
atu keseluruhan dan suatu gian, karena

aknya melal katan yang

emperoleh en dari para

cr ey E P AR E

1. Sumber daya manusia adalah’factor yang sangat menentukan tercapai

tidaknya tujuan organisasi.

2Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana),
h.38

3Agus Sabardi, Manajemen Pengantar, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), h.27
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2. Para manajer hendaknya mendapatkan latihan-latihan untuk memahami
prinsip-prinsip dan konsep-konsep manajemen.
3. Organisasi hendaknya mampu memberikan kesempatan bawahan untuk dapat

memuaskan semua kebutuhan.

4. Organisasi hendaknya dapz ingkatkan komitmen bawahan melalui
manajemen pastipatif

ai dengan kemampuannya

6. i berdasarkan

uh menjadi mekanism garuhi cara

an para pemangku organisasi.

engaruh pada perilaku organisasi.

erlaku dari tingkat tertinggi, kecil dalam
Jjkan  dan

d pimpinan.
a pimpinan
salah satu
ole model).
endalam, karena

akan merubah sikap dan perilaku Sumber Daya Manusia untuk mencapai
produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan. Di
samping itu masih banyak lagi manfaat yang muncul seperti kepuasan kerja
meningkat, pergaulan lebih akrab, disiplin meningkat, pengawasan fungsional

berkurang, pemborosan berkurang, tingkat absensi menurun, terus ingin belajar,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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ingin memberikan yang terbaik bagi organisasi, dan lain-lain. Berdasarkan
pandangan mengenai manfaat budaya kerja, dapat ditarik suatu deskripsi sebenarnya
bahwa manfaat budaya kerja adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia, kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja sehingga sesuai yang diharapkan.

Teori perilaku merupakan embangan dari pendekatan hubungan
manusiawi. Pendekatan ini ilaku manusia dipengaruhi oleh
atan yang percaya bahwa
ada karyawan bukan pada produksi mekanistik, maka
Lima nilai
budaya ari integ ) i i, ta ) jawab dan
aya untuk meningkatka ui perilaku,
hal ini sesuai dengan te j u.

m (Expectancy Theor

t Vv tingkat sejaun mana ki ilan ang dalam

pekerjaanny:. : nce”. Biasany g yang level

-nya tinggi ang produktif, da knya orang

tidak menc sebagai tid duktif atau

ah. KinermnaEaPnanenting un

akukan oleh
I seseorang
ginkan dan
yang dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu. Berapa besar pegawai yakin perusahaan

akan memberikan pemuasan bagi keinginannya sabagai imbalan atas usaha yang

“Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h.23

%3Juliansyah Noor, Penelitian 1lmu Manajemen., Tinjauan Filosofis dan Praktis, h. 274
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dilakukannya itu. Bila keyakinan yang diharapkan cukup besar untuk memperoleh
kepuasannya, maka pegawai akan bekerja keras, begitupun sebaliknya.
Teori harapan menunjukkan bahwa kekuatan dari suatu kecenderungan untuk

bertindak dalam cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa

tindakan tersebut akan diikuti denga yang ada dan pada daya tarik dari hasil

itu terhadap individu terse ng lebih praktis, teori harapan
asi untuk mengeluarkan
usaha tersebut akan

enghasilkan
kerja, atau

juan-tujuan

pelaksanaan Kinerja ya

“like

tugas yang

s dihindarkan adanya venilai, agar
ini penting akan untuk

aya manusia dan ikan umpan

organisasi
apabila orang yang
tidak me , tidak akan

berusaha meningkatkan prestasinya.Berkaitan dengan teori pengharapan ini, teori ini

berfokus pada tiga hubungan:*’

16Juliansyah Noor, Penelitian llmu Manajemen., Tinjauan Filosofis dan Praktis, h. 275
Y Abdul Cholig, Perilaku dan Budaya Organisasi, (Yogyakarta: Penerbit Ombak), h.88
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1 Hubungan upaya dengan kinerja dimana karyawan mempunyai persepsi,
bahwa upaya yang lebih besar berakibat pada kinerja yang makin memuaskan.
Kemungkinan yang dirasakan oleh individu yang mengeluarkan sejumlah

usaha akan menghasilkan Kinerja.

2 Hubungan Kkinerja dengan im ubungan ini menyangkut keyakinan

seseorang bahwa men ingkat tertentu akan berakibat

pada hasil terter diinginkan. Ting ai mana individu tersebut

yakin bahwa bekerja pada tingkat tertentu akan menghasi pencapaian yang

disini ialah
yang diterima dari or tujuan dan

ri karyawan termasuk i lam bentuk

ingkatan jabatan dan s ; )erapa besar

rsebut bagi yang bersangku

adalah pemahaman tujuan-tujuan seorang individu dan hubungan antara usaha dan
kinerja, antara kinerja dan penghargaan dan akhirnya antara penghargaan dan

pemenuhan tujuan individual.

A Eko Nugroho, Basri Hasanuddin dan Nurdin Brasit, Pengaruh Coaching Terhadap
Motivasl Kerja dan Kinerja Individual (Studi Kasus pada Karyawan Bagian Support Services
Departement Production Services PT.Internasional Nikel Indonesia, Thk), h.7
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Teori harapan didasarkan pada:
1 Harapan (Expectancy), harapan adalah suatu kesempatan yang diberikan akan
terjadi perilaku.

Nilai (Valence), nilai akibat dari perilaku tertentu yang mempunyai

nilai/martabat tertentu (daya ilai motivasi) bagi setiap individu yang
bersangkutan.

Pertauran (In ; 3 epsi dari individu bahwa

E yi ng hanya
mba tang kekuatan, kelema e evaluasi,
yang pegawai, serta saran un

Inci nilaian yang berdasark : enilai yang
mba erilaku karyawan sangat ba kaitannya
pelaksanaan

Rating Scal mpengaruhi
baik kualit engetahuan,

merupakan
g Scales bila

jumlah pekerja terbatas, penilaian prestasi kerja bisa didasarkan pada tes
pengetahuan dan keterampilan.

Force Comparison Method, penilai membandingkan satu dengan pegawai
lain siapa yang paling baik dan menempatkan setiap pegawai dalam urutan

terbaik sampai terjelek.
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2.2 Tinjauan Konseptual
Skripsi ini berjudul “Penerapan lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama
dalam meningkatkan kinerja pegawai Kementerian Agama Kota Parepare”. Judul

tersebut mengandung unsur pokok kata yang perlu dibatasi agar pembahasannya

dalam skripsi ini lebih fokus dan lebi
Selain itu tinjauan batasan makna terkait dengan

judul tersebut akan pemahaman i pembahasan serta dapat

menghindarkan da . ri_definisi operasional

indakan pelaksanaan

sesuatu bidang untuk 3 pun tujuan

khusus. h penerapan adalah da mengubah
rhadap suatu bidang untuk suatu n te
232B
bermakna,
ya, langkah
erseri untuk
g kemudian

dirumuskan. Kemudian muncul lima nilai budaya kerja Kementerian Agama yaitu:
integritas, profesionalitas, inivasi, tanggung jawab dan keteladanan.
Lima kata tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk definisi dan dielaborasi

dalam bentuk indikasi positif dan dan negatif. Dengan berpedoman pada lima nilai

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Ed. IV (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Agama, 2008), h.1448
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budaya kerja tersebut, setiap aparatur Kementerian Agama diharapkan dapat
melaksanakan tugas dan fungsi dengan sebaik-baiknya, berkinerja tinggi serta
terhindar dari segala bentuk pelanggaran dan penyimpangan.

Kelima nilai tersebut pada hakikatnya nilai yang sudah hidup dalam setiap

ajaran agama, namun realitasnya ang terkontaminasi oleh hawa nafsu

internal dan godaan-god mbersihkan dan memperkuat
kembali nilai yang s kementerian yatakan bahwa perlunya
melakukan reforam i uruk dan menghadirkan
ag berharap
h  Presiden
am rangka mencapai ha
lai ini secara terus me i kan kepada
agama.?
budaya kerja ini di keluar ata 5 November
bsialisasikan n kementeri ma seluruh

jelasan dalam poi ja Kementeri ma sebagai

berikut:

PAREPARE

kataan, dan
dilihat yaitu
bertekad dan berkemauan untuk berbuat baik dan benar; berfikiran positif, arif, dan
bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi; mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku; dan menolak korupsi, suap atau gratifikasi. Sedangkan

23ybbag Inmas, Kementerian Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Tengah, 5 Nilai Budaya
Kerja bukan sekedar Retorika, https://Jateng.kemenag.go.id/warta/berita/detail/5-budaya-kerja-
bukan-sekedar-retorika.(21 Januari 2019)
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indikator negative yaitu melanggar sumpah dan janji pegawai/jabatan; melakukan
perbuatan rekayasa atau manipulasi; dan menerima pemberian dalam bentuk apapun
diluar ketentuan.?! Sesungguhnya bila menunjuk pada ajaran islam sebetulnya tidak
sedikit ayat al-Qur’an yang menuntun manusia agar memiliki perilaku yang

berintegritas (berbuat baik). Allah be 1.dalam Q.S. Lukman/31: 1-5

Terjeme

rang yang berbuat keb i orang yang
enunaikan zakat dan m in 3 anya negeri
lah orang-orang yang 3 tunjuk dari
a Itulah orang-orang ya y

2.3.2.2

onal ikan bekerja secara disiplin, epat waktu
dengan erbaik. Profe i an. Dengan
demikia dilingkun i eningkatkan
profesic mereka, sehingga emban amanahnya baik guna

mempe 0ses danBiA/n EiMthEpositif pr al ini dapat

dilihat disiplin dan

bersungguh-sungguh dalam bekerja; “melakukan pekerjaan secara terukur;

melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu; menerima reward and

punishment sesuai dengan ketentuan.

2 Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, (Jurnal Studi Islam 14, no 1, Juni 2016), h.3

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, (Jakarta: Pustaka
Jaya llmu, 2014), h. 411
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Sedangkan indikator negatif yaitu, melakukan pekerjaan tanpa perencanaan
yang matang; melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan tugas dan fungsi; malas
dalam bekerja; dan melakukan pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai dengan

standar.”® Dalam al-Qur’an profesionalisme (kerja keras) sebagai nilai budaya kerja

telah pula dijelaskan dalam firman al-Jumuah/62: 10.

an menyempurnakan ya gkreasi hal

baru ya i praktiknya terkadang d

datang, absen, kerja dan pulang. Aki /e gawai yang

melakukan

buka dalam

memanfaatkan teknologi informasi dan’komunikasi dalam bekerja secara efektif dan
efisien. Sementara itu, indikasi negatifnya adalah merasa cepat puas dengan hasil

yang dicapai; bersikap apatis dalam merespons kebutuhan stakeholder dan user;

2Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, h.3

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, h.554
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malas belajar, bertanya dan berdiskusi; dan bersikap tertutup terhadap ide-ide
pengembangan®. Dalam ayat suci al-Qur’an juga Allah Swt telah memerintah
manusia untuk menumbuhkan budaya kerja yang bersifat inovatif, dalam Q.S.

Yunus/ 10: 101.

ngjﬁﬂlgl;é;m .

Terjemahnya:
Katakanlah

2.3.24
konsekuen

dilihat dari

Indikator positif tang

ngan baik dan tepat wa i kesalahan,

kuensi, dan melakuka perbaikan;

segera; komitmen S diberikan.

merasa

Berfirman

dalam Q.S. al-Anfal/8: 27:

»Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, h.3

Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, h.220

27 Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, h.3
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2 A

SRR [JARN IO TSI [y S T S Py

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.?®

2.3.2.5 Keteladanan

Keteladanan dimaknai h yang baik bagi orang lain.

Kementerian Agama ya tang agama selalu dijadikan
teladan dan contoh lai dari pekerjaan, cara

bicara, i berakhlak

terpuji; an pelayanan dengan sikap yang baik, pen uh ke an dan adil;
membi i 3 N sejawat;

melaku j i i dari diri tor negative

berupa

melayani dengan sead:

erbeda-beda secara s peraturan
hadap

m disebut akhlak.”

Kk dalam kehid

Q.S. al-Ahzab/33: 2

PAREPARE

Sesungguhnya telah ada pada (diri);Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharag; (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.®

28 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, h.180

2 Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, h.3

%0 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al — Qur’an Terjemah, h.420
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Lima nilai budaya kerja Kementerian Agama adalah nilai-nilai yang menjadi
dasar dan landasan bagi setiap aparatur Kementerian Agama agar dapat
melaksanakan tugas dan fungsi dengan sebaik-baiknya, berkinerja tinggi serta

terhindar dari segala bentuk pelanggaran dan penyimpangan. Lima nilai tersebut

adalah integritas, profesionalita g jawab dan keteladanan.

2.3.3 Kinerja Pegawai
2.3.3.1 Pengertian
an sebagai

sesuatu Sedangkan

Lavaqu n seseorang

dan has Stephen P.
Robbin pertanyaan
pekerjaan,
baik be Si ja da laksanakan

pekerjaan a Datan, perlu
dinilai N ; i ian ini dap iikan bahwa

ratif antara

san Kkinerja

$'Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan
industri,(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h.62.

$2\irawan, Evaluasi Kinerja,. Sumber Daya Manusia, Teori Aplikasi dan Penelitian,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), h.5.
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dalam suatu kerangka kerja atas tujuan-tujuan terencana, standard dan kompetensi
yang disetujui bersama.®
Menurut Handoko kinerja sebagai proses dimana organisasi mengevaluasi

atau menilai prestasi kerja karyawan. Pendapat lain dikemukakan oleh Prawiro

Suntoro, bahwa Kkinerja adalah ja yang dapat dicapai seseorang atau

sekelompok orang dalam s ngka mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu

Berdasarkan ‘definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja

mengajukan enam kine t digunakan
untuk i itu:
1. , _merupakan proses atau pelaksanaan

mendekati ekati tujuan arapkan.

y, merupaka n misalnya j upiah, unit,
pada waktu
serta waktu

yang tersedia untuk kegiatan orang lain.

3Juliansyah Noor, Penelitian llmu Manajemen., Tinjauan Filosofis dan Praktis, (Cet. I;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h.270

%*Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), h.114
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4. Cost Efectiveness, merupakan tingkat sejauh mana penggunaan sumber daya
organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan material) dimaksimalkan
untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian dari setiap unit

penggunaan sumber daya.

5. Need for supervision, merup ngkat sejauh mana seorang pekerja dapat

nemerlukan pengawasan seorang

i gambaran tentang p
ng merupakan gamba adap fokus
peneliti kir merupakan sintesa t tar variabel

yang di i teori yang telah dideskri
tersebut utnya dianali tematis, sehi i
sintesa g hubunga ﬂselanjutnya kan untuk
merum poteSIS

Kementeria ama  dala an k : awal Kementerian Agama

Kota Parepare.

% Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Kencana, 2010), h.179

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.92
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Dalam hal ini peneliti ingin mengidentifikasi dan penerapan dari lima budaya
kerja Kementerian Agama di kantor Kementerian Agama kota Parepare dan dampak
dari penerapan tersebut terhadap peningkatan pekerjaan sumber daya manusia.

Gambar 1

A

Budaya Kerja Kementerian Agama

Kementerian Agama Kota Parepare

Teori Harapan Vroom Teori Manajemen Perilaku

Meningkat/Kurang Meningkat
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi beberapa

hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, tekni 37 Untuk mengetahui penelitian ini

maka diuraikan sebagai
3.1. Jenis Peneliti

itian kualitatif
g dilakukan

data berupa kata-kata, gka-angka.

nya penerapan metode semua yang

an menjadi kunci ter dah diteliti.

nelitian akan berisi kuti uk memberi

yajia oran tersebut. Data tersebut, m dari naskah

atan lapangan, fot en pribadi, c atau memo,
dan dok esmi lainnya.
an ini merupakan sa etode penelitian ya juan untuk

emahamaRe&ReEtBlAln Eses berfi tif. Melalui

ang mereka

alami dalam kehidupan sehari-hari.**Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap

fakta, keadaan, fenomena, varibel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.34

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.28

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.2

28
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dan menyuguhkan apa adanya, penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan
menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta
pandangan yang terjadi didalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih,

hubungan antar variable, perbedaan antara fakta, pengaruh tehadap suatu kondisi,

dan lain-lain.
3.2. Lokasi dan Waktu Pe
3.2.1. Lokasi Penelitiar

akan dijadikan sebaga pelaksanaan penelitian

a Parepare, Sulawesi S 21. Lokasi

entrian Agama yang

u untuk mengetahui p

daya kerja
Kementrian Agama dan kinerja pegav dengan adanya lima nilai budaya kerja
tersebut dapat meningkatkan atau tidak kinerja pegawai yang ada di Kementerian

Agama Kota Parepare.
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3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1.Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai maca engumpulan data misalnya observasi,

analisis dokumen, dan w. ambilan data dapat diperoleh
dari gambar melalui ekaman atau

3.4.2.Sumber Data

i mana data

ara dalam

a sumber data tersebu nden, yaitu

orang i enjawab pertanyaan-per pertanyaan

penelitian kualitatif adalah kata an tindakan

serta ad okumen-dok i lu dan lainn in itu data-
data da itian ini j para informan yan jgap paling
penelitian. t Loftland,

sumber alam perpn H'E'Pl ElEta dan ti

selebihnya

ini di bagi

“Ogyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IV; Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h.114.

“IBasrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.169.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

3.4.2.1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari
sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.** Dalam penelitian ini

yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil interview

(wawancara), pengamatan (obse umen. Sumber Datayang dimaksud

dalam penelitian ini, a rian Agama Kota Parepare,
hasil observasi ter rian Agama. Data ini

servasi, dan

kun h sumber data peneliti ipe secara tidak

ui m ntara (diperoleh atau di

n da nelitian ini seperti buku,

ini sal : ak Kantor

(penelitian
ilih lokasi
di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare. Dalam penelitian lapangan ini penulis

mengumpulkan data dengan beberapa cara:

*Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Manajemen Dakwah
(Bandung: Alpabeta,1995), h.65
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3.5.1. Teknik library research
Teknik library research digunakan oleh peneliti dengan mengumpulkan
beberapa literature kepustakaan dan buku-buku serta tulisan-tulisan ilmiah yang

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini peneliti akan

mempelajari dan mencermati sert beberapa teori atau pendapat yang

sesuai dan berkaitan den an yang akan dibahas dalam

penelitian ini.

apun teknik yang dig

an data yang bersifat te

no, obsevasi adalah sebag ama pencatatan

a_yang nam itian.**Obser itu metode

)mena yang
lah tentang

ama  dalam

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam
percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara adalah sebuah

instrumen penelitian yang lebih sistematis. Dalam wawancara, pertanyaan dan

“Nurul Zuriah, Meteode Penelitan Sosial dan Pendidikan,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2005),
h.173.
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jawaban yang diberikan dilakukan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan
dalam keadaan tatap muka, atau jika terpaksa dapat dilakukan melalui telepon.
Hubungan dalam wawancara biasanya bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam

jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri. Dalam wawancara, orang yang

dimintai informasi (sumber data) dise ngan informan. Pewawancara harus dapat

menciptakan suasana akrab at memberikan keterangan yang
kita inginkan dengan erelaan. Maksu annya wawancara seperti
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain sebage

perasaan,
sikebulatan-

al yang dialami pada proyeksikan

t sebagai sesuatu yang tuk dialami

bah, dan memperluas infor ng d dari orang

). Memveri S ruksi yang
oleh peneliti seba

entasi

entasi adpkrnnEM-EEng dipero i dokumen-

dokumen-dokumen.*® Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumentasi

yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti. Hal-hal yang dapat menjadi

** Bagong Suyanto , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h.69.

“**Burhan Bunging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.130.
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bahan dokumentasi yaitu berupa foto-foto dari hasil wawancara selama melakukam
penelitian dan menjadikan bukti bahwa penulis benar-benar menjalankan penelitian
terhadap masalah yang diangkat di dalam skripsi penulis.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan usahé memberikan interpretasi terhadap data

yang telah diperoleh dan di n_kesimpulan yang valid. Setelah

data-data yang dihasi penelitian lang y dilakukan oleh peneliti,

langkah selanjutnya adalah menganalisis keabsahan data tersebut dengan

ang akan dilakukan ini adalah

ri hasil penelitian untu selanjutnya.

hasil wawancara, fil i Jokumentasi

semua data
dikumpulkan dari metode sebelumnya, peneliti akan mereduksi data tersebut dengan
cara mengelompokkan, mengklarifikasi atau memberikan kode khusus untuk

menyesuaikan menurut hasil penelitian.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
h. 204
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3.6.3.Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

penyajiannya antara lain lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Tujuannya adalah untuk memudah embaca dan menarik kesimpulan. Oleh

karena itu, sajiannya harus lah data-data yang sebelumnya
sudah dikumpulkan d nya adalah peneliti akan

mendeskripsi cara tertulis agar mudah di pahe dengan baik dan untuk

hanyalah sebagian dari i gurasi yang
an juga diverifikasi

dari data harus selalu di sesuaiannya

min. Tahap ini, peneliti me POoSisi yang

terkait nilai logika, i temuan pe , kemudian
ngan meng yang ada,

data yang oposisi yang dirumuskan.

j an ‘temuan

" Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h.209

“8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.210
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Berdirinya Kementerian Agama Kota Parepare

Diawal perkembangan i yang sekarang ini, yang disebut

Kota Parepare, dahulu ak belukar yang diselang-
selingi oleh lubang- umbuhnya semak-semak
tersebut Ja kejurusan
selatan sedemikian
anak Raja
sendiri pada
tepian : ya memancing. Wilaya i 2nal sebagai

kerajaa ; lan_satu lagi kerajaan irl seki XV yakni

strategi
yang in
dibuat pelabuhan Kawasan ini”. Se itulah melekat nama “Parepare” Kota
Pelabuhan. Parepare akhirnya ramai dikunjungi termasuk orang-orang melayu yang
dating berdagang kekawasan Suppa.

Melihat posisi yang strategis sebagai pelabuhan yang terlindungi oleh tanjung

didepannya, serta memang sudah ramai dikunjungi orang-orang, maka Belanda

36
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pertama kali merebut tempat ini kemudian menjadikannya kota penting diwilayah
bagian tengah Sulawesi Selatan. Di sinilah Belanda bermarkas untuk melebarkan
sayapnya dan merambah seluruh dataran timur dan utara Sulawesi Selatan. Hal ini
yang berpusat di Parepare untuk wilayah Ajatappareng.

Pada zaman Hindia Belanda, di Kota Parepare, berkedudukan seorang Asisten
Residen dan seorang Controluratau Gezag Hebber sebagai Pimpinan Pemerintah
(Hindia Belanda), dengan status wilayah pemerintah yang dinamakan“Afdeling
Parepare” yang meliputi, Onder Afdeling Barru, Onder Afdeling Sidenreng Rappang,
Onder Afdeling Enrekang, Onder Afdeling Pinrang dan Onder Afdeling Parepare.

Pada setiap wilayah/Onder “Afdeling berkedudukan Controluratau Gezag
Hebber. Disamping adanya aparat pemerintah Hindia Belanda tersebut, struktur
Pemerintahan Hindia Belanda ini dibantu pula oleha parat pemerintah raja-raja bugis,
yaitu Arung Barru di Barru, Addatuang Sidenreng di Sidenreng Rappang, Arung
Enrekang di Enrekang, Addatung Sawitto di Pinrang, sedangkan di Parepare
berkedudukan Arung Mallusetasi.

Struktur pemerintahan ini; berjalan hingga pecahnya Perang Dunia Il yaitu
pada saat terhapusnya Pemerintahan Hindia Belanda sekitar tahun 1942. Pada zaman
kemerdekaan Indonesia -tahun1945, =struktur, pemerintahan disesuaikan dengan
undang-undang no. 1 tahun1945 (Komite Nasional Indonesia). Dan selanjutnya
Undang-undang Nomor2  Tahun 1948, dimana struktur pemerintahannya juga
mengalami perubahan, yaitu di Daerah hanya ada Kepala Daerah atau Kepala
Pemerintahan Negeri (KPN) dan tidak ada lagi semacam Asisten Residen atau Ken
Karikan. Pada waktu status Parepare tetap menjadi Afdeling yang wilayahnya tetap
meliputi lima Daerah seperti yang disebutkan sebelumnya. Dan dengan keluarnya

Undang-Undang Nomor 29 tahun 1959 tentang pembentukan dan pembagian



38

Daerah-daerah tingkatll dalam wilayah Propinsi Sulawesi Selatan, maka keempat
Onder Afdeling tersebut menjadi Kabupaten Tingkat II, yaitu masing-masing
Kabupaten Tingkat Il Barru, Sidenreng Rappang, Enrekang dan Pinrang, sedang

Parepare sendiri berstatus Kota Praja Tingkat Il Parepare. Kemudian pada tahun

1963 istilah Kota Praja diganti menj madya dan setelah keluarnya UU No. 2

Tahun 1999 tentang Pemeri s Kota madya berganti menjadi
“KOTA” sampai sek

Instansi Ke Agama yang pertama diKota Pareparea dalah
Kantor dananyaitu:

ni1951, ini

ama besarK. H. Abdul e. Kemenag
nya setelah ditunjuknya abat Kepala
Kantor pada tahun 1951. Peja dari mulai

berdiri ¢

1

ah berganti beberapa perio

K.H. Abdul Kadir (1972-1976)

2
3
4
5
6
7
8 H. Muhammad Ardani (1977-1981)
9 Andi Masso/Pjs.

10 Drs. H. Samaun Samad (1982-1990)

11 Drs. H. Abd. Gaffar Rahman (1990-1995)
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12 Drs. H. Hasby Saraka/Pjs.

13 Drs. K.H. M. Arief Fasieh (1995-2000)
14 H. Marzuki Majdid/Pjs (2005-2008)
15 Drs. H. Hamka, M.Ag/Pjs (2000-2004)

16 Drs. H, Alwy Mansyur. M.Pd (2005-2008)
17 Drs. H. Hamka, M.A

Dr. H. Safarud

terian Agama Kota P

Kementerian Agama Kota re ag Menjadikan

i, berakhlak rukun dan

N

Meningkatkan kualitas pelayanan ibadah dan sosial

5 Meningkatkan pemberdayaan lembaga-lembaga keagamaan

“9Profil Kementerian Agama Kota Parepare, Dokumentasi, Tahun 2019
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4.1.3 Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi Kementerian Agama Kota Parepare sebagai

berikut:
1 Kepala Kantor : H. Abdul Gaffar, S.Ag.,MA.
2 Tata Usaha . Muh. Amin, MA.
3 Seksi Bimas Islam
4
5 i i : Dr. Usman, S.Ag.,MA.
6
7
8 h * M. Hasyim

414 enterian Agama Kota

4141 anajemen dan pelaksan

an hidup umat beragama

4.1.4.2 Program bimbingan masyarakat
Pengelolaan dan pembinaan pembedayaan wakaf
Pengelolaan dan pembinaan pemberdayaan zakat

Pengelolaan dan pembinaan penerangan agama Islam

-hwl\)l—‘-b\lCD(J'l-hwl\)

Pengelolaan urusan agama Islam dan pembinaan syariah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

5 Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya bimas Islam
4.1.4.3 Program pendidikan Islam
1 Peningkatan akses, mutu, kesejahteraan dan subsidi pendidikan agama Islam

2 Peningkatan akses, mutu, kesejahteraan dan subsidi pendidikan keagamaan

Islam

3 Peningkatan akses, m subsidi RA/BA dan madrasah

Dukungan man pelaksanaan tu lainnya pendidikan Islam

42. P 2 i i i ementerian

ya k mpengaruhi

cara pe i baik lingkungan

daya kerja

perubahan

budaya organisasi
salah s

elola oleh

atan Kkualitas

kerukunan umat beragama, peningkatan kualitas pendidikan agama, pendidikan
keagamaan serta madrasah dan peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji.
Tugas dan fungsi yang diemban Kementerian Agama tidaklah mudah, sehingga
diperlukan budaya kerja bagi seluruh aparaturnya. Kesuksesan budaya kerja dapat

dilihat dari adanya sikap disiplin dalam menerapkan lima nilai budaya kerja, dalam
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menerapkan budaya kerja ini hendaknya pegawai konsisten dalam setiap tindakan
yang dilakukan. Penegakan aturan dan kebijakan akan mendorong munculnya
kondisi keterbukaan. Dari sikap keterbukaan ini akan meningkatkan komunikasi

vertikal dan horizontal, membina hubungan personal baik formal maupun informal

diantara pegawai, sehingga tumbuh si ing menghargai.

Komunikasi yang bai akan menghasilkan interaksi dan

kerjasama yang baik dapat diliha a koordinasi manajemen,
menjaga keko a ang enge iap keputusan
gsi budaya
anusia  atau
tentu yang melandasi sikap dan

serta komitmen me

cara kerja

anya suatu komitmen S embiasakan

standar, atau sesuai ekspe fektif atau

sikap dan

kuantitas kerja sehingga sesuai yang diharapkan.
Kementerian Agama berkomitmen agar lima nilai budaya kerja dapat menjadi

acuan bagi setiap aparatur Kementerian Agama dalam menjalankan tugas dan

®Ahmad Zauri, “Strategi Penerapan Lima Budaya Kerja di Kementerian Agama Menuju
Pelayanan Prima”, h.3
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fungsinya dengan baik, berkinerja tinggi serta terhindar dari segala bentuk
pelanggaran dan penyimpangan. Penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian
Agama mulai diterapkan pada seluruh Kementerian Agama termasuk Kementerian
Agama Kota Parepare pada tahun 2016. Adapun penjelasan penerapan lima nilai
budaya kerja tersebut yaitu integritas, professional, inovasi, tanggung jawab dan
keteladanan sebagai berikut.
4.2.1 Integritas

Integritas adalah nilai atau suatu konsep yang sangat berkaitan dengan
konsistensi yang meliputi tindakan, nilai-nilai, metode-metode, ukuran-ukuran,
prinsip-prinsip, perbuatan dan berbagai hal yang dihasilkan. Dalam organisasi,
integritas ditungkan dalam perilaku disiplin, kredibel dan menepati ucapannya.
Integritas  harus dimiliki setiap organisasi karena peran integritas dalam
meningkatkan kinerja organisasi sangat penting untuk diterapkan dalam sebuah
organisasi, agar semua orang di dalamnya bisa saling percaya dan pada akhirnya bisa
lebih cepat untuk mencapai tujuan bersama.Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan
maka kerjasama tim yang akan.dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak
terbangunnya kepercayaan “diantara pegawai: Sebagaimana wawancara dengan

pegawal Kementerian Agama sebagai berikut:

Ya, pegawai..Kementerian Agama..dalam..melaksanakan tugas yang
menyangkut dengan kerjasama maka akan dilakukan 5(1:iengan baik dan
mereka bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Berdasarkan wawancara diatas ‘dapat diketahui bahwa tingkat kerjasama
Pegawai Kementerian Agama terjalin dengan baik, apabila dikaitkan dengan
manajemen perilaku menyatakan bahwa pentingnya seorang manajer memerhatikan

perilaku dan kebiasaan manusia agar tujuan organisasi dapat berjalan dengan baik

*'Rosmiati W, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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serta produktifitas dapat tercapai, hal ini sejalan dengan tujuan diterapkannya lima
nilai budaya kerja Kementerian Agama yaitu meningkatkan produktivitas serta
terhindar dari berbagai penyimpangan. Indikator yang ditunjukkan oleh Kementerian
Agama berkenaan dengan nilai integritas dituntut untuk memiliki indikasi sebagai
berikut.
4.2.1.1 Bertekad dan berkemauan berbuat baik dan benar

Indikasi ini dapat ditemukan pada saat pegawai diberikan tugas, yaitu dengan
selalu selalu memperhatikan petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan. Pada saat
melaksanakan tugas seorang pegawai akan berusaha untuk melaksanakan tugas
tersebut dengan maksimal, hal tersebut sesuai dengan wawancara kasubbang tata

usaha Kementerian Agama:

Ya mereka melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, bertanggung
Jawab terhadap tugas tersebut serta menyelesaikan sesuai dengan waktu
yang diberikan. Target yang telah direncanakan di awal masa kinerja
selalu dikejar agar sesuai target dan penyelesaiannya sesuai dengan waktu
yang ditentukan, baik di internal maupun kinerja lembaga dibawah
naungan Kementerian Agama. Termasuk.saya, ketika diberikan tugas dari
atasan harus dilaksanakan dengan baik.>

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pegawal Kementerian
Agama Kota Parepare dalam melaksanakan tugas memiliki tekad dan kemauan untuk
berbuat baik dan benar, hal tersebut dapat dilihat pada=saat diberikan tugas pegawai
Kementerian Agama melaksanakan tugasitersebut dengan baik, menyelesaikan tepat
waktu dan sesuai yang diharapkan.
4.2.1.2 Berfikiran positif, arif dan bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi

Pegawai Kementerian Agama dalam melaksanakan tugas senantiasa

menjunjung tinggi prinsip keberhasilan dan keselarasan, dengan kata lain tidak

*2Drs.H.Muh.Amin,MA,  Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota
Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 23 Agustus 2019.
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mudah berputus asa. Sesuai dengan hasil wawancara kepala seksi Pendidikan

Madrasah sebagai berikut:

Harapan Kkita sebagai atasan, pimpinan kepada staf harus diselesaikan
dengan baik, kalau misalnya ada yang belum selesai mereka akan kembali
melaporkan bahwa ada kendala, kemudian kendala tersebut langsung kita
atasi jadi tetap kegiatan ters terlaksana. Kalau terdapat permasalahan
langsung ditangani dan i yang terbaik, supaya semua fungsi
dan tugas berjalan alau bermasalah tugas-tugas bisa
tidak lancar.>

anusia akan berusaha

elaksanakan tugas har i f, arif dan
diterapkan di Kemente epare salah
engalami kendala peg \gama akan
solusi dan memecahkan p
tingkat ASi inggi L.si asa.
4.2.1.3 g berlaku
erintah har dan patuh
atribut dan
at terhadap
ai sebagai

berikut:

lya, kecuali yang memang diberikan tugas luar dan memiliki surat tugas.
Kalau masih berada dikantor pegawai akan datang dan pulang tepat waktu,

®H.Hasan Basri, S.Ag.,SH.,MA, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian
Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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sesuai dengan a5t4uran yang berlaku, pegawai selalu menaati aturan-aturan
yang ada disini.

Wawancara diatas menjelaskan bahwa pegawai Kementerian Agama Kota
Parepare mematuhi aturan perundang-undangan yang berlaku, bukan hanya tentang
absensi tetapi aturan-aturan lain yang menyangkut dengan Kementerian Agama
selalu ditaati oleh pegawai yang ada di Kementerian Agama. Taat terhadap aturan
tersebut tidak hanya didalam lingkungan internal tetapi juga lingkungan eksternal
pegawai selama berhubungan dengan Kementerian Agama:
4.2.1.4 Menolak korupsi, suap atau gratifikasi

Korupsi dan suap merupakan perbuatan yang sangat tercela bagi siapapun.
Terlebih bagi pegawai di lingkungan Kementerian Agama. Bentuk integritas pegawai
Kementerian Agama Kota Parepare dapat dilihat dari pemberian penghargaan atau
hadiah kepada pegawai sesuai dengan ketentuan, sebagaimana wawancara dengan
Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama sebagai berikut:

Aturan yang berlaku menjadi acuan dalam hal penerapan penghargaan.
Penerapannya dapat melalui kenaikan pangkat ataupun jabatan sesuai
dengan kompetensinya dan. kalau di Kementerian Agama sendiri ada
penghargaan berupa hadiah atau tunjungan kepada pegawai-pegawai

tertentu yang memang bagus dalam bekerja atau kinerjanya baik dan tidak
menerima apapun yang memang diluar.ketentuan.

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pegawal Kementerian
Agama dalam melakukan kegtatan; 'melaksanakantugas, selalu berlandaskan pada
aturan-aturan yang berlaku, hal ini juga berarti bahwa Kementerian Agama Kota
Parepare menghindari korupsi, suap “ataupun gratifikasi. Pegawai Kementerian

Agama menerima hadiah hanya berkaitan dengan kinerjanya.

**Rosmiati W, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.

*Drs.H.Muh.Amin,MA,  Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota
Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 23 Agustus 2019.
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4.2.2 Profesional
Nilai profesional ditunjukkan dengan bekerja secara disiplin, kompeten, dan
tepat waktu dengan hasil terbaik. Profesional adalah orang yang ahli dalam suatu

pekerjaan dan memiliki komitmen yang atas pekerjaan yang dilakukan. Penerapan

nilai profesional di Kementerian A ota Parepare dengan selalu berusaha

maksimal melakukan perbai dikator positif dari professional
adalah sebagai beriku
4.2.2.1 Melakukan pekerjaan sesuai dengan kompetens
kan dengan
yaitu terus
hingga dapat mengemb
sil yang optimal, seper i epala seksi

agai berikut:

kita sudah
yang sesuai
gsi sebagai

ada dalam pembagian job
u di bidang ini ti di

erjaan yang
berdasarkan
dalam job
ugas yang

diberikan sesuai dengan kemampuan ‘masing-masing pegawai karena pembagian

tugas sudah diatur sesuai analisis jabatan”.”’

%H.Hasan Basri, S.Ag.,SH.,MA, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian
Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.

*Nurwina Busrah, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di
Kantor Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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Hasil wawancara diatas menerangkan bahwa tugas yang diberikan sesuai
dengan kemampuan masing-masing pegawai, karena pembagian tugas tersebut sudah
diatur sesuai analisis jabatan. Penempatan jabatan sudah ditentukan berdasarkan

beberapa kriteria penilaian.

4.2.2.2 Disiplin dan bersungguh-su m bekerja

Nilai profesional ju ungguhan para pegawai dalam
melaksanakan tugas i diberikan tugas akan
berusaha menyeles n bersungguh-sungguh,

diharapkan,

dan inikan
g diberikan
J jawab itu
yang telah

mang ketika bekerja har
ngan penilaian Kinerja,
erupaya menyelesaikan
an semestinya dan se

tugas seca ipli i iberika 1S pegawai
tugas tersebu
sesuai target yang
Agama
4223
au tujuan yang
ingin dicapai dalam kegiatan tersebut, sehingga perlu adanya penyusunan program

dari kegiatan yang akan dilakukan dengan tujuan agar waktu pelaksanaan dan

*®Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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sasaraan dapat disesuaikan, dengan begitu kegiatan yang dilakukan dalam satu
periode kepengurusan akan runtut berdasarkan perencanaan yang ada.
Ya mereka melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik,
bertanggung jawab terhadap tugas tersebut serta menyelesaikan sesuai
dengan waktu yang diberikan. Target yang telah direncanakan di awal
masa kinerja selalu dikejar agar sesuai target dan penyelesaiannya

sesuai dengan waktu yang ditentukan, baik di internal maupun kinerja
lembaga dibawah naungan Kementerian Agama.*®

Penyusunan perencanaan program kerja Kementerian Agama Kota Parepare
memang sudah dilaksanakan pada awal masa kerja, sehingga penerapan indikator
profesional tentang melakukan pekerjaan secara terukur sudah dilaksanakan dengan
baik di Kantor Kementerian Agama, dari perencanaan tersebut disusun program kerja
baik jangka panjang maupun jangka pendek serta pegawai berusaha menyelesaikan
setiap program kerja sesuai dengan perencanaan awal.
4.2.2.4 Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu

Salah satu bukti profesional pegawai adalah ketika diberikan tugas mereka
mampu| menyelesaikan tugas tersebut dengan baik dan tepat waktu, tugas yang
diberikan apabila tidak diselesaikan sesuai dengan waktu yang diberikan tentu akan
berdampak terhadap lembaga tersebut, sebagaimana wawancara dengan pegawai

Kementerian Agama Kota Parepare.

Sering, misalnya /dari ;provinsi ‘atau dari=atasan harus selesai karena
memiliki_deadline Karena terfambat dalam_ mengumpulkan tugas akan
berdampak terhadap lembaga, dari deadline yang diberikan kalau
terlambat data tidak akan diterima.®

Kementerian Agama sebagai lembaga pemerintahan tentu memiliki aturan-

aturan yang harus ditaati oleh sumber daya manusia yang bekerja dalam suatu

*Drs.H.Muh.Amin,MA,  Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota
Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 23 Agustus 2019.

°Rosmiati W, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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lembaga pemerintahan, salah satunya berkaitan dengan tugas yang diberikan,
pegawai Kementerian Agama Kota Parepare dapat menerapkan sikap disiplin dalam
bekerja terbukti dari tugas yang diberikan baik pusat maupun atasan di dalam

internal lembaga dapat diselesaikan dengan rapi serta sesuai dengan target dan waktu

yang telah ditentukan.
4.2.2.5 Menerima reward 1gan ketentuan

Berprestasi ang, termasuk pegawai
Kementerian Agama, kareng daya manusia akan memperoleh
kepuasa pemberian
hadiah awai, hal ini
juga dib enterian Agama Kota
an dikasih reward dalam
g biasa dikasih dalam

tertentu yang memilik
yal, integritasnya tinggi

bagus hasil
di penilaian
da pegawai

yang m Kinerja yang hadiah ini

da beberapa i a yang baik, yalitas, dan

berinteg ampir seP) HLRGEWR Eg meneri

kantor Jjawai sudah
baik serta” pegawsa anga au anya uran atau” bahkan'saknsi dari
pimpinan.

®'H Hasan Basri, S.Ag.,SH.,MA, Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian
Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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4.2.3 Inovasi
Inovasi dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama adalah
menyempurnakan yang sudah ada dan mengkreasi hal baru yang lebih baik. Inovasi
adalah suatu usaha pembaharuan terhadap berbagai sumber daya sehingga sumber
daya tersebut memiliki nilai guna_bagi manusia. Inovasi sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi dan _ilmu pengetahuan, karena kedua hal tersebut dapat
memudahkan sumber. daya manusia dalam memproduksi berbagai hal baru dan
berbeda. Inovasi dilakukan karena adanya keinginan untuk melakukan sesuatu
menjadi lebih mudah dan cepat. Indikasi inovasi dalam lima budaya kerja
Kementerian Agama sebagai berikut:
4.2.3.1 Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan berkelanjutan
Fungsi dari evaluasi adalah mengetahui hasil yang dicapai dan untuk

menemukan sesuatu yang dapat dikembangkan atau juga menjadi koreksi agar dapat
dilakukan perbaikan secara terus-menerus atau diselesaikan dengan menggunakan
cara baru yang belum pernah dilakukan. sebelumnya tetapi dipandang efektif dan
efisien.

Ya, ada disini kadang kita dievaluasi‘oleh pimpinan melalui apel misalnya

dihari senin itu ada pagi dihari jumat itu hari terakhir kerja ada apel sore

itu semua kan. dalam ;bentuk -evaluasi Kinerja yang berkaitan dengan

pekerjaan_dalam_‘Sepekan 1tu 'danjuga dalam_setiap _bulan dilaksanakan

rapat-rapat koordinasi sebagai wadah evaluasi kinerja juga sharing dalam
melaksanakan tugas Kementerian Agama.®

Kementerian Agama Kota Parepare selalu mengadakan evaluasi untuk
menilai dan mengukur kinerja pegawai dalam beberapa waktu, melalui evaluasi
tersebut dapat diketahui kekurangan dan permasalahan yang dihadapi oleh pegawai,

serta pemecahan atau upaya pencarian solusi dari permsalahan yang dihadapi. Ini

®2Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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merupakan bentuk penerapan selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan
berkala dan berkelanjutan.
4.2.3.2 Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif
Sikap keterbukaan dalam menerima kritik, masukan atau ide-ide baru
merupakan sikap yang sangat baik dan harus dilakukan oleh setiap pegawai, karena
kepekaan terhadap introspeksi diri sangat sulit dilakukan, Dalam melaksanakan
kegiatan yang berkaitan dengan Kerjasama, sumber daya manusia tidak akan mampu
bekerja sama dengan baik apabila mementingkan ego dari setiap individu, program
kerja akan berjalan sesuai dengan perencanaan apabila semua unsur yang terlibat
dapat saling terbuka dan bekerjasama:
Dalam beberapa hal, pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya tim work memang
kita lakukan secara bersama-sama dan akan berkaitan yang pertama tadi
ketika seharusnya kerjasama akan tetapi kalau tidak dikerjakan besama
tidak akan sampai pada waktu yang telah ditentukan, saya melihat selama
ini kan setiap kegiatan-kegiatan yang dikerjakan 'dilakukan secara

bersama-sama dan masing-masing melaksanakan sesual dengan tupoksi
atau pembagian tugas dalam bekerja.

Sikap terbuka di Kementerian.Agama'Kota Parepare sudah diterapkan dengan
baik, salah satunya dalam beberapa kegiatan mereka melakukan kerjasama agar
kegiatan yang dilakukan dapat efektif dan efisien, dalam bekerjasama perlu adanya
sikap terbuka dengan [Sesama™sumberhdayatmantsia, seperti halnya dalam
melaksanakan suatu kegiatan apabila-tidak saling terbuka otomatis pegawai akan
sulit untuk melakukan pekerjaan, karena mereka sibuk dengan urusan pribadi.
4.2.3.3 Meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi

Berkaitan dengan kompetensi dan kapasitas pribadi para pegawai

Kementerian Agama Kota Parepare memberikan izin yang seluas-luasnya bagi para

®*Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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pegawai yang ingin meningkatkan kualifikasi pendidikannya guna menambah
kapasitas keilmuan yang dimilikinya sebagai bekal dalam bertugas. Hal ini
dibuktikan dengan adanya beberapa pegawai yang melanjutkan studinya. Keadaan

ini tentu memberikan peluang bagi Kementerian Agama untuk mengembangkan

keorganisasiannya dengan mend ecara administrasi bagi pegawainya
mengambil izin belajar.
1ecahkan masalah

4.2.3.4 Berani mengan psan dan solusi d

Tindakan pemecahan masalah tidak semua ai memiliki keberanian
tusan tidak

ran dalam

n Agama Kota Parepa la me api masalah

selalu nyelesaikan dengan c me solusi dari
permass , upaya yang dilakukan unya melakukan
komuni I antara pegawai dan pimpin

4235 i unikasi dal

)emanfaatan

serta tidak

ketinggalan terhadap perkembangan yang ada. Penggunaan jaringan internet terbukti
sangat membantu kegiatan Kementerian Agama dalam menyampaikan informasi,
penyusunan laporan dan sebagai sarana komunikasi baik internal maupun eksternal

lembaga.
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Pemanfaatan teknologi di Kementerian Agama sudah berjalan dengan
baik, hampir seluruh pekerjaan diselesaikan dengan menggunakan
komputer, Kementerian Agama Kota Parepare juga memiliki admin
khusus untuk mempublikasikan kegiatan dilingkup Kemenag Parepare.®

Pemanfaatan teknologi di Kementerian Agama sudah berjalan dengan baik,

sebagai bukti hampir seluruh pekerjaan diselesaikan dengan menggunakan komputer,

kecenderungan orang saat ini lebih dengan akses internet, sehingga banyak

memanfaatkan jaringan , seperti penggunaan
aplikasi, website, medi informasi dan pengiriman

data. Contoh gunags ; euangan di  Kementerian

artikan sebagai bekerj konsekuan
mua pekerjaan. Tanggu
tau perbuatan, baik yan dar ataupun

ng dilakukan harus dapat

bermasalah

) jawab dari

Setiap tugas yang diberikan kepada pegawai memiliki batas maksimal atau
deadline, batas waktu tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi pegawai dalam

melaksanakan tugasnya. Begitu pula dengan pegawai Kementerian Agama batas

®Nurwina Busrah, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di
Kantor Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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waktu tersebut dijadikan sebagai motivasi dalam bekerja, dengan adanya batas waktu
yang diberikan pegawai berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Sering, misalnya dari provinsi atau dari atasan harus selesai karena
memiliki deadline karena terlambat dalam mengumpulkan tugas akan

berdampak terhadap lembaga, dari deadline yang diberikan kalau
terlambat data tidak akan diterima.®

Sebagai bentuk tanggung jawab Kementerian Agama Kota Parepare
senantiasa berupaya untuk menyelesaikan pekerjannya dengan baik dan tepat waktu,
apabila tugas dan; pekerjaan tersebut tidak = selesai atau terlambat dalam
pengumpulannya akan berdampak terhadapsdembaga seperti data yang di kumpulkan
tidak diterima dan pegawai Kementerian Agama sudah mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.
4.2.4.2 Berani mengakui kesalahan, bersedia menerima konsekuensi, dan melakukan

langkah-langkah perbaikan.

Manusia tidak ada yang sempurna, sehingga dalam kesehariannya terkadang
munculkesalahpahaman, kekeliruan dalam melaksanakan pekerjaan atau beberapa
permasalahan lainnya. Begitu pula dengan pegawai yang ada di Kementerian Agama
Kota Parepare. Namun bukan berarti melakukan kesalahan adalah hal yang tidak
memiliki solusi dan pemecahan masalah sehingga tidak ada penyelesaian dalam
setiap permasalahan yang dihadapi, ‘akan tetapi“dengan kesalahan yang dilakukan
justru dapat menjadikan pelajaran yang mampu mendorong untuk berbuat baik lagi.
Maka dari itu pengakuan dari sebuah kesalahan menjadi hal yang tidak terlalu sulit
meskipun terdapat konsekuensi dari kesalahan yang dilakukan. Serta perlu adanya
perbaikan sehingga kesalahan yang sama tidak terulang kembali di lain waktu.

4.2.4.3 Mengatasi masalah sengan segera

®*Rosmiati W, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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Setiap pekerjaan yang dilakukan tidak selalu sesuai dengan harapan dan
berjalan sesuai dengan perencanaan, terkadang muncul kendala dan permasalahan di
dalamnya, namun bukan berarti bahwa masalah harus dihindari terkadang masalah

perlu dihadapi agar menjadi pembelajaran dan evaluasi pada masa yang akan datang,

sebagai contoh pada saat mengerj oran dan terdapat permsalahan pada

pegawai Kementerian A ung di informasikan kepada
pimpinan untuk dic masalah dengan segera

penyelesaian

berpendirian teguh terh setiap tugas

citra bagi pegawai, kar k tanggung
sebuah komitmen.

a Parepare, hal ini diup

mn PAREPARE

atau ditiru.
Dalam aknai menjadi
contoh yang baik bagi orang lain. Sebagaimana persepsi publik bahwa Kementerian
Agama adalah lembaha yang faham tentang agama. Oleh karena itu pegawai
Kementerian Agama harus mampu memberikan contoh yang baik kepada

masyarakat.
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4.2.5.1 Berakhlak terpuji
Kementerian Agama merupakan patokan bagi lembaga lain dalam
mengemban akhlak. Oleh karena itu pegawai Kementerian Agama dituntut untuk
memiliki akhlak terpuji dan menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Salah satu
contoh dari akhlak terpuji yang diperlihatkan oleh Kementerian Agama adalah sikap
ramah dan terbuka terhadap masyarakat salah satunya dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang menyangkut kemasyarakatan.
Ya, ada ‘contohnya saja penyuluh agama yang memang setiap saat
berinteraksi dengan masyarakat karena terjun langsung bersama
masyarakat, contohnya saja dalam hal ceramah, khutbah itukan langsung
berinteraksi, kalau secara kegiatan-kegiatan juga kan saya liat yang seperti
tadi itu dan sekarang juga ada kegiatan-kegiatan misalnya dalam rangka
memperingati hari kemerdekaan sekolah-sekolah ikut berpartisipasi seperti
dari madrasah, seperti itu kan juga merupakan salah satu bentuk interaksi,
bukan hanya kegiatan-kegiatan dari sekolah juga kegiatan lain seperti
kegiatan yang dikelola oleh pemerintah daerah biasa juga kita diundang,

kegiatan-kegiatan lain seperti forum komunikasi kita undang tokoh-tokoh
agama untuk berbicara soal kerukunan.

Kegiatan yang dilakukan Kementerian Agama yang menyangkut dengan
masyarakat harus mampu memperlihatkan"akhlak terpuji, tindakan yang patut
dicontoh, kegiatan-kegiatan tersebut langsung berinteraksi dengan masyarakat seperti
memberikan ceramah, khutbah dan penyuluhan dan perbuatan tersebut merupakan
contoh dari akhlak terpuji:
4.2.5.2 Memberikan pelayanan dengan sikap yang baik, penuh keramahan dan adil

Memberikan pelayanan terhadap masyarakat atau lembaga binaan merupakan
suatu keharusan dan keberhasilan merupakan salah satu tujuannya. Kementerian
Agama Kota Parepare dalam memberikan pelayanan sudah sangat baik dan penuh

keramahan, salah satu yang menjadi bukti adanya pelayanan di Kementerian Agama

®®*Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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dengan dibentuknya sistem pelayanan terpadu yang khusus melayani masyarakat
yang memerlukan informasi di Kementerian Agama.
4.2.5.3 Membimbing dan memberikan arahan kepada bawahan dan teman sejawat
Bimbingan senantiasa diberikan kepada seluruh pegawai sebagaimana fungsi
seorang pemimpin kepada bawahan-sesuai-dengan tugas pokok dan fungsi. Dalam
melaksanakan pekerjaan terkadang menghadapi kendala dan permasalahan seperti
ada beberapa yang kurang difahami sehingga perlu adanya bimbingan dari teman
sejawat. Seperti dalam penggunaan pada saat menyelesaikan laporan kegiatan.
4.2.5.4 Melakukan pekerjaan mulai dari diri sendiri
Keteladanan tidak akan berhasil apabila hanya menuntut orang lain namun

tidak diaplikasikan kepada diri sendiri. Oleh karena itu, sebelum memberikan kepada
orang lain perlu diaplikasikan atau menanamkan diri sendiri. Salah satu contoh
adalah pada saat melaksanakan suatu pekerjaan, pimpinan harus selalu berupaya
melakukan tugasnya dengan baik, sehingga seluruh pegawai termotivasi untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik pula.

Ya mereka melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, bertanggung

Jawab terhadap tugas tersebut serta menyelesaikan sesual dengan waktu

yang diberikan. Target yang telah ‘direncanakan di awal masa kinerja

selalu dikejar agar sesuai target dan penyelesaiannya sesuai dengan waktu

yang ditentukan, ;jbaiky di =internal. maupun kinerja lembaga dibawah

naungan Kementerian Agama. Termasuk saya, ketika diberikan tugas dari
atasan harus dilaksanakan dengan baik.®’

Inti dari keteladanan ini adalah memulai dari diri sendiri dengan mencontoh
yang baik kemudian menunjukkan yang terbaik kepada seluruh stakeholder sehingga

terwujud cita-cita yang sama seperti yang dituntunkan oleh Allah dan Rasulnya.

Drs.H.Muh.Amin,MA,  Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota
Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 23 Agustus 2019.
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Seperti itulah yang juga diterapkan oleh pegawai Kementerian Agama Kota
Parepare.
4.3  Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare

Indikator kinerja digunakan untuk mengukur hasil pekerjaan dari seorang

pegawai atau sumber daya manusia mendapatkan penilaian yang baik. Kinerja

diartikan sebagai hasil yang.c yawan berdasarkan ukuran yang

berlaku pada saat me

berikut:
rjaan)
sud adalah seberapa bai
purnaan, ditinjau dari cara ideal
tan atau memenuhi tujua i n. Kualitas
akan tugas

rikut:

dasarnya menu udah sesuai

an tupoksinya dan pe elesaikan dengan baik
ai tujuan “’ : ng

diharapkan. Hal ini sudah memenuhi kualitas dari indikator kinerja yang berkaitan
dengan kualitas yaitu hasil pekerjaan mendekati kesempurnaan atau sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

%8Dominggus, Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis
di Kantor Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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4.3.2 Quantity(Kuantitas)
Kuantitas berkaitan dengan jumlah yang dihasilkan atau seberapa banyak
kegiatan yang diselesaikan sesuai dengan perencanaan pada awal kepengurusan.

Dalam melaksanakan kegiatan harus sesuai dengan program kerja yang dilaksanakan

dan Kementerian Agama Kota Par t melaksanakan tugasnya dengan baik

sesuai dengan target yan rdasarkan perencaan di awal

kepengurusan.

merupakan

a Kota Parepare p

pimpin oleh Bapak H. ,MA. Yang

shaleh dan

paling awal
ain maupun
memaksimalkan waktu yang ada untuk'kegiatan-kegiatan lain. Ketepatan waktu ini
berkaitan dengan seberapa baik pegawai mampu memanfaatkan waktu yang

diberikan dalam menyelesaikan tugas yang ada.

®Drs.H.Muh.Amin,MA,  Kasubbag Tata Usaha Kementerian Agama Kota
Parepare,Wawancara penulis di Kantor Kementerian Agama, 23 Agustus 2019.
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Pada dasarnya memang ketika bekerja harus ada batasan waktu dan inikan
memang sesuai dengan penilaian kinerja, setiap pegawai yang diberikan
pekerjaan akan berupaya menyelesaikan tugas dan tanggung jawab itu
sebagaimana dengan semestinya dan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pegawai Kementerian
Agama melaksanakan tugasnya dengan baik, mampu menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan waktu yang telah-ditentukan, ini.berarti bahwa pegawai yang ada di
Kementerian Agama mampu memanfaatkan waktu dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan.

4.3.4 Cost Efectiveness (Efektivitas Biaya)

Tingkat sejauh mana penggunaan sumber daya organisasi (manusia,
keuangan, teknologi dan material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi
atau pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. Sebagai contoh
pemanfaatan sumber daya manusia dan teknologi dalam suatu lembaga, Sebagaimana

wawancara dengan pegawai.

Kalau di Kementerian Agama dalam penggunaan IT itu saya lihat memang
sangat gencar-gencarnya ya, aplikasi-aplikasi yang dikembangkan ini
karena situs sudah menuntut.Kementerian Agama untuk melek dan tidak
gaptek seperti di Haji memang berkaitan dengan aplikasi semua, malah
saat ini kan pegawai itu'sudah dituntut untuk melaporkan Kinerjanya secara
online, jadi memang ini Kementerian Agama arahnya bahwa pegawai tahu
tentang teknologi, bekerja dengan teknologi.”

Pemanfaatan teknologi di'Kementerian Agama diterapkan dengan baik,
hampir semua kegiatan dilakukan denganimenggunakan komputer, serta penggunaan
sumber daya manusia juga dimanfaatkan dengan baik sebagaimana diketahui dalam
perekrutan pegawai berdasarkan pada tugas dan fungsinya, latar belakang pendidikan

dan pengetahuan tentang bidang yang akan menjadi pekerjaannya.

"Dominggus Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.

"Dominggus, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare,Wawancara penulis di Kantor
Kementerian Agama, 21 Agustus 2019.
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4.3.5 Need for supervision (kebutuhan untuk supervisi)
Seberapa baik seorang pegawai dapat melaksanakan fungsi kerja tanpa harus
meminta bantuan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang

kurang diinginkan. Dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan, pegawai kementerian

Agama melakukan pekerjaan terse arkan tupoksinya masing-masing tanpa
harus diawasi langsung jika mengalami kendala atau
permasalahan terha anakan akan langsung

diinformasikan kep

kerjasama
diantara j wahan, salah satu yang mengukur
Kinerja lihat tingkat kerjasama an kerjanya,

hal ini ¢

erapa kegiatan atau pe adang harus

g lain atau bekerja sama an kegiatan.

urkan pekerjz g diberikan,

bekerjasa a memang

baik, hal ini berarti berarti bahwa indikator kinerja dampak interpersonal diterapkan

dengan baik di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare.
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4.4 Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare
Setiap organisasi memiliki aktivitas tertentu dalam rangka mencapai tujuan

organisasi, dalam upaya pencapaian tujuan tersebut manajemen sangat berperan

penting sehingga program kerja dap sanakan sesuai dengan perencanaan dan

tujuan yang dicapai sesuai. en sebagai suatu proses yang
dilakukan secara run encanaan, penge an, pengaplikasian hingga
evaluasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Ilmu manajemen selalu memiliki
manajemen

en perilaku merupakan caya bahwa

a karyawan bukan pa istik, maka

nle dan karyawan akan le manajemen

kank da pentingnya manajemen erilaku dan

idu manusi i : manajemen

ubahan peril organisasi
agar org berjalan den
ilai budf Annﬁpn RJEa merupa onsep  yang
ar di cerminan
dup da y yang membantu

keteraturan sosial. Nilai ini diperlukan' dalam sebuah lembaga, agar tidak terjadi
penyimpangan, kinerja pegawai meningkat, produktivitas meningkat dan pegawai
dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kementerian
Agama Kota Parepare dalam menerapkan lima nilai tersebut sudah baik dan sesuai

dengan tujuan diterapkannya.
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Perspektif manajemen perilaku menyatakan bahwa manajemen tidak hanya
dipandang sebagai suatu proses keteknikan, karena manajemen berkaitan dengan
tingkah laku manusia, dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama jelas
memerhatikan tingkah laku manusia dalam lembaga, mulai dari integritas,
profesional, inovasi, tanggung jawab dan keteladanan. Dalam penerapannya lima
budaya kerja Kementerian Agama sejalan dengan program revolusi mental presiden
Joko Widodo, sehingga lima nilai budaya kerja ini tidak langsung diterapkan tetapi
berdasarkan pertimbangan serta melihat permasalahan yang ada dilingkungan
Kementerian Agama, hal ini sesuai dengan pendekatan manajemen harus
dipertimbangan secara hati-hati.

Organisasi adalah keseluruhan dan suatu kesatuan bagian-bagian, karena itu
pengawasan oleh manager individual hendaknya melalui pendekatan yang sesuai,
dalam penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama dilakukan evaluasi
oleh pimpinan untuk mengetahui kekurangan dan permasalahan serta hasil pekerjaan
dari pegawal, kemudian pendekatan-motivasional juga sudah diterapkan terbukti
pegawai Kementerian Agama dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
komitmen terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Manajemen perilaku; ‘berusaha imemahami sumber daya manusia dengan
memperhatikan kebiasaan dan perilakunya, dalam gagasan manajemen perilaku
menyatakan bahwa organisasi hendaknya mampu memberikan kesempatan bawahan
untuk dapat memuaskan kebutuhan, hal ini juga dilakukan oleh Kementerian Agama
Kota Parepare dengan memberikan reward kepada pegawai yang memiliki kinerja
yang baik serta sudah tercantum dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama,
selanjutnya adalah setiap karyawan hendaknya diberi tugas yang sesuai dengan

kemampuannya sehingga dapat memberikan kepuasan, hal ini juga sudah diterapkan
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dengan baik di Kementerian Agama Kota Parepare, setiap pegawai bekerja
berdasarkan tugas dan fungsinya masing-masing dan pegawai sudah mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, sesuai dengan target dan tujuan
yang diharapkan.

Berdasarkan proses peningkatan Kinerja pegawai, nilai budaya Kementerian
Agama sebagai kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan instansi
melalui peningkatan pencapaian tujuan yang sesuai dengan rencana yang disusun.
Nilai budaya kerja Kementerian Agama sebagai patokan atau tolak ukur mengatur
pegawai secara umum. Dalam perspektif kinerja vroom menyatakan bahwa orang
yang memiliki tingkat Kinerja yang“tinggi disebut sebagai orang yang produktif.
Teori int berfokus pada tiga hubungan yaitu hubungan upaya dengan kinerja dimana
karyawan mempunyai persepsi bahwa upaya yang lebih besar berakibat pada kinerja
yang semakin memuaskan, hal ini yang mendorong pegawal untuk berusaha
melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin, sebagaimana dapat dilihat dari
kualitas dan kuantitas pegawal Kementerian/Agama yang sudah baik.

Hubungan kinerja dengan<imbalan menyangkut keyakinan sesearang bahwa
menampilkan kinerja pada tingkat tertentu akan berakibat pada hasil tertentu yang
diinginkan, dalam melaksanakan. kegiatan' pegawai -Kementerian Agama mampu
menyelesaikan kegiatan tepat waktu 'serta memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk membantu dan' memudahkan pekerjaannya.

Hubungan imbalan dengan tujuan pribadi, yang memungkinkan disini adalah
sejauh mana imbalan yang diterima dari organisasi memuaskan tujuan dan kebutuhan
pribadi dari karyawan, Kementerian Agama Kota Parepare selalu memberikan
penghargaan kepada pegawai yang memiliki kinerja yang baik, sesuai dengan

ketentuan yang berlaku, seperti hadiah, tunjangan dan sebagainya. hal ini
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membuktikan bahwa lima nilai budaya kerja Kementerian Agama mampu
meningkatkan kinerja pegawai, karena dengan nilai budaya kerja Kementerian
Agama menjadikan pegawai cakap dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan,

membimbing diri sendiri dan binaan, melaksanakan program kegiatan dan tugas

sampai evaluasi dari kegiatan.
Nilai budaya kerja K sesuai dengan arah tujuan dan

bahkan cita-cita keag

S. Mengatur

kompleks karena ora stansi atau

punyai pendapat, peng pemikiran,

enghadapi situasi yang

daya kerja Kementerian A uga enghadapi

i sebelum di penerapan

n Agama m emberikan

syarat petunj

pan keteplm naEJMRSE\pat dijelz

pengarahan

pahwa nilai
alam hal ini
nilai budaya kerja Kementeria 3 ; adaptasikan da eladani oleh
seluruh pegawai Kementerian Agama Kota Parepare dalam melaksanakan tugas-
tugasnya serta mampu memotivasi pegawai untuk melakukan pekerjannya dengan

baik serta meningkatkan kinerja pegawai.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama Kota Parepare yang

terdiri dari integritas, profesi si, tangung jawab dan keteladanan.

Lima nilai tersebut i kementerian Agama dalam

dap aturan,

dan rapi,

pekerjaan
inovasi

k n, tanggung

u dan dilaporkan ¢

5.1.2 Indikator Kkinerja pegawai dapat diketahui dengan merujuk pada kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya, pengawasan dan dampak
interpersonal. Kinerja pegawai dikatakan meningkat apabila tingkat
produktivitas meningkat yang didasarkan pada perspektif harapan yaitu
hubungan upaya dengan kinerja, kinerja dengan imbalan dan imbalan dengan

tujuan pribadi. Pegawai Kementerian Agama memiliki kinerja yang baik dapat
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dilihat dari kualitas pekerjaan yaitu menyelesaikan tugas dengan baik dan rapi
serta tepat waktu, mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dalam
memudahkan pekerjaannya serta pegawai mampu bekerja sama dengan baik.

5.1.3 Penerapan lima nilai budaya kerja Kementerian Agama mampu meningkatkan

kinerja pegawai sebagaimana hui penerapan lima nilai budaya kerja

diterapkan dengan bai ama Kota Parepare dan kinerja

pegawai juga b I karena nila erja Kementerian Agama

dan diteladani oleh seluruh pegawai Kementerian Agama

memotivasi

ulan yang dikemukaka A )at diajukan

an tetap dipertaha gar kinerja

kinerjanya

senantiasa
memiliki sikap integritas, profesional, inovasi, tanggung jawab dan keteladanan

serta tetap berusaha menigkatkan kinerjanya.
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama : Drs. H. Muh. Amin, MA.
Jabatan : Kasubbag Tata Usaha
1. Kapan mulai diterapkan lima budaya kerja Kementerian Agama di Kantor

Kementerian Agama Kota Parep
Lima budaya kerja Ker dah beberapa tahun diterapkan

kalau di kementeri a Parepare sejak

telah direncanakan di i lalu dikejar

penyelesaiannya sesuai ditentukan,

kinerja lembaga dibaw. ian Agama.

a diberikan tugas dari atas us di

n tingkat I ai  Kementerian
kan tugas?

sama ya PMIE)P“SRaEngan bai

kan dengan

a dalam

Ke

beberapa orang.
Apakah tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan pegawai?

Tugas pokok dan fungsi menjadi dasar dalam perencanaan seluruh program.

Oleh karena itu kinerja kami terus diarahkan sesuai kompetensi serta tugas yang
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diberikan. Jadi, sudah ada aturannya pegawai yang mampu di bidang tertentu
akan ditempatkan sesuai dengan kemampuannya.
Apakah ada kegiatan yang dilakukan untuk menjalin hubungan dengan

masyarakat?

lya, banyak kegiatan-kegiata ementerian Agama yang berhubungan

dengan masyarakat, ang menjadi visi dan misi dari

Kementerian Aga ut. Kegiatan-keg but banyak baik di bidang

pendidikan dan sebage

i tugas dan tanggung ja i ng otomatis
untuk menyelesaikan tu engan baik,
aitan dengan individu pega api ut lembaga
pu untuk akan tugas

ang diharapkan, ka ada kendala

na memang
kKnologi seperti

di Haji dan Keungan mereka menggunakan aplikasi serta dalam laporan kegiatan

juga dengan menggunakan teknologi.

Apakah pegawai Kementerian Agama datang dan pulang tepat waktu sesuai

dengan aturan yang berlaku?
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Tentu saja umumnya aparatur Kementerian Agama sejauh pengamatan saya
datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan aturan yang ada dan bukan hanya
dalam hal kedisiplinan begitu juga dalam hal menaati aturan lain.

9. Apakah terdapat evaluasi berkala yang dilakukan oleh Kementerian Agama?

Rapat evaluasi selalu diadaka alam kurun tiga bulan sekali, dengan

tujuan untuk mengu itentukan, evaluasi dari hasil
pekerjaan rmasalahan i serta pemecahan
masalahnya.

10.

i 0 k itu dalam

ng berada di internal K sendiri.
11. an yang diberikan ke i tan dengan
) u menjadi acuan dalam 3 s :

ya dapat melalui i jaba suai dengan

nya dan kala gaan berupa
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama : H. Hasan Basri, S.Ag.,SH.,MA
Jabatan . Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana sikap pegawai Kementerian Agama ketika diberikan tugas?

Saya kira ini berkaitan denga tas, tugas-tugas oleh Negara kepada staf

saya kira itu dikerjakan sertanggung jawab dengan tugas

yang diberikan, saya, saya bia an 100% mereka mampu

saat diberikan.

aik, tidak ada yang e 2rjaan yang
anaan suatu kegiatan m sama ketika
but berhubungan denga
erikan sesuai dengan kema
Itu ption, disitu dah melihat

yang sesuai d eahliannya

masyarakat pendidikan, misalnya kegiatan lombah dakwah pidato, kegiatan yang
bias menjalin kerjasama dengan masyarakat, kegiatan majelis anak shaleh,
pengembangan kegiatan agama seperti zikir dan doa di sekolah-sekolah,

kemudian yasinan.
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5. Apakah pegawai Kementerian Agama pada saat diberikan tugas dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik dan rapi serta sesuai dengan tujuan yang
diharapkan?

Harapan kita sebagai atasan, pimpinan kepada staf harus diselesaikan dengan

baik, kalau misalnya ada yang b selesai mereka akan kembali melaporkan

bahwa ada kendala, langsung kita atasi jadi tetap

kegiatan tersebu a. Kalau terdapa alahan langsung ditangani

dan dicarikan solusi yang terbaik, supaya semua fungsi gas berjalan

sampai saat ini digu bagi yang

entang teknologi ya pa DI kan tidak

mengoperasionalkan d ai tertentu
penggunaan

enggunakan

Apakah terdapat evaluasi berkala yang dilakukan oleh Kementerian Agama?
Setiap bulan terdapat evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian Agama dengan
tujuan untuk mengevaluasi kinerja pegawai selama sebulan tersebut serta

mengetahui kendala dan upaya perbaikan selanjutnya.
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9. Apa prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh Kementerian Agama?
Mengenai prestasi banyak, kementerian Agama sering mendapatkan juara pada
saat mengikuti lomba-lomba.

10. Apakah ada penghargaan yang diberikan kepada pegawai berkaitan dengan

Kinerjanya?

Penghargaan itu kan 0 entuk uang atau tunjungan dan
amun tidak semua hanya
------- iliki kinerjasbaik-sepertizbagusshasil kerjanya,

an.

PAREPARE
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama : Nurwina Busrah
Jabatan : Pengadimistrasi/Pengelola Humas Kemenag Parepare
1. Bagaimana sikap pegawai Kementerian Agama ketika diberikan tugas?

Melaksanakan dengan penuh ta J.jawab dan menyelesaikan sesuai target

yang ditentukan.

Bagaimana ting asama : terian Agama dalam

sesuai dengan kema g pegawai

sudah diatur sesuai anal

tan.
lin

yang dilakukan untu Jan dengan

baik tingkat tan maupun

giatan lomb arga besar

lya, para pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan baik.
Bagaimana pemanfaatan teknologi di Kementerian Agama?
Pemanfaatan teknologi di Kementerian Agama sudah berjalan dengan baik,

hampir seluruh pekerjaan diselesaikan dengan menggunakan komputer,
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Kementerian Agama Kota Parepare juga memiliki admin khusus untuk
mempublikasikan kegiatan dilingkup Kemenag Parepare.
Apakah pegawai Kementerian Agama datang dan pulang tepat waktu sesuai

dengan aturan yang berlaku?

Para pegawai datang dan pulan at waktu yang dibuktikan dengan absen
elektronik (cheklok)

Apakah terdapat e : ilak ementerian Agama?

Evaluasi dilakukan ole i gama Provinsi Sulawesi Selatan

telah diraih baik di ti di tingkat
gan madrasah, Ml DD )an 2 lomba
M tingkat provinsi,MA pan 3 lomba
i pada KSM tingkat provi a harapan 1

t Juara umum
at kota, MTs ara 2 lomba
tingkat kota, gim, Juara 3 gerak jalan

a, KemenPI*n,EPmREr keliling dha 2019.
ib

tan dengan

Ya, setiap pegawai yang berprestasi ‘diberikan penghargaan.
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama : Rosmiati W
Jabatan : Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare
1. Bagaimana sikap pegawai Kementerian Agama ketika diberikan tugas?

5.

Harus melaksanakan tugas ses fungsinya masing-masing.

Bagaimana tingkat Agama dalam
melaksanakan tu

Ya,

rikan sesuai dengan ke

Ya n kepada pegawai Ke . Suai dengan

ai harus faham denga ena mereka

ngan baik apabila tidak me

menjalin Jan dengan

enterian Aga

Apakah pegawai Kementerian Agama pada saat diberikan tugas dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik dan rapi serta sesuai dengan tujuan yang

diharapkan?
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Sering, misalnya dari provinsi atau dari atasan harus selesai karena memiliki
deadline karena terlambat dalam mengumpulkan tugas akan berdampak terhadap
lembaga, dari deadline yang diberikan kalau terlambat data tidak akan diterima.

Bagaimana pemanfaatan teknologi di Kementerian Agama?

Disini banyak aplikasi, sem dan kegiatan perkantoran berbasis

aplikasi.

7. Apakah pegawai A : lang tepat waktu sesuai

dengan aturan ya

rlaku, pegawai selalu e n yang ada

I berkala yang dilakukan

iasa melakukan evaluasi s angan biasa

Agama juga

gan terbaik

aitan dengan
kinerjanya?
lya, ada penghargaan yang diberikan kepada pegawai seperti kedisiplinan
diberikan penghargaan kepada pegawai yang sering cepat datang, kemudian

sekarang memiliki kebijakan yang baru lagi.
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama : Dominggus
Jabatan : Penyuluh Agama
1. Bagaimana sikap pegawai Kementerian Agama ketika diberikan tugas?

Pada dasarnya memang ketika ja_harus ada batasan waktu dan inikan

memang sesuai denga etiap pegawai yang diberikan

pekerjaan akan

dalam

kerjaan-pekerjaan yang emang kita

a-sama dan akan berk tadi ketika

kan tetapi kalau tidak tidak akan

ang telah ditentukan, saya t sel kan setiap

egiatan yang i cara bersama Jan masing-
elaksanakan i poksi atau pemba gas dalam

bek
Ap
Su penempatan
jabata : entuka : 3 ack : kan, misalnya
penyuluh agama yang memang tupoksinya seperti itu ya memang harus sarjana
agama.

Apakah ada kegiatan yang dilakukan untuk menjalin hubungan dengan

masyarakat?
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Ya, ada contohnya saja penyuluh agama yang memang setiap saat berinteraksi
dengan masyarakat karena terjun langsung bersama masyarakat, contohnya saja
dalam hal ceramah, khutbah itukan langsung berinteraksi, kalau secara kegiatan-

kegiatan juga kan saya liat yang seperti tadi itu dan sekarang juga ada kegiatan-

kegiatan misalnya dalam rang 3mperingati hari kemerdekaan sekolah-

sekolah ikut berpartisip ), seperti itu kan juga merupakan

salah satu bentuk egiatan dari sekolah juga

enterian Agama pad i ugas dapat

dengan baik dan rapi i ujuan yang

t penilaian saya tugas yang suai dengan
dan pegaw. tugas denga esuai tujuan

apkan. '

8 pemanfaata an Agama?

di Haji memang berkaitan dengan aplikasi semua, malah saat ini kan pegawai itu

sudah dituntut untuk melaporkan kinerjanya secara online, jadi memang ini
Kementerian Agama arahnya bahwa pegawai tahu tentang teknologi, bekerja

dengan teknologi.
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7. Apakah pegawai Kementerian Agama datang dan pulang tepat waktu sesuai

dengan aturan yang berlaku?
Wajib, karena kalau terlambat datang atau cepat pulang tentunya konsekuensi

pada kinerjanya.

Apakah terdapat evaluasi berka dilakukan oleh Kementerian Agama?

Ya, ada disini kadang Ki inan melalui apel misalnya dihari

senin itu ada pagi at itu hari terak da apel sore itu semua kan

g pernah diraih oleh K
si-prestasi saya kira ba i jkat daerah,
a misalnya dalam pengelo

lam bidang an dituntut

meloloskan pese at nasional, jadi ya banyak,

uga untuk ilaksanakan

asi, karemn Elpi\mEm itu lo ek tambang

saat dirasakan sangat memuaskan, saya kira itu adalah prestasi yang lebih
penting saya rasa bukan hanya prestasi dari lomba-lombanya itu tetapi tugas
utama dari kantor ini adalah pelayanan masyarakat dan boleh dirasakan

masyarakat lebih baik dari hati.
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10. Apakah ada penghargaan yang diberikan kepada pegawai berkaitan dengan

kinerjanya?
Ya, prestasi yang kongkritnya itu adalah bahwa sesuai dengan sistem Kinerja,

mereka yang mendapatkan kinerja sesuai dengan yang diharapkan maka mereka

akan menikmati tunjangan kinerj emadai, lalu kemudian juga saya kira

apresiasi kepala kanto bagian-bagian yang berprestasi

an apresiasi

ni saya lihat

saya lihat itu sangat emberikan

ebih baik lagi.

13l

PAREPARE
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" ngamalanjaran Agamo;
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ingkofkan Pemanfaatan dan Kuallias PeRgElolaan Porensi Ekonomi Keagamaan;
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KETERANGAN WAWANCARA
yang bertanda tanpan dibawah ini:

Nama s Y Wowe A A
Jabatan : Kagupone THP VSR
Menerangkan bahwa:

Nama . Hasmiati

Nim 1 15.3300.022

Perguruan tinggi - 1AIN Parepare
Fakultas/Prodi - Ushulnddin, Adah dan Dakwah/Manajemen Dakw=h

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare™

Dengan keterangan saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 23 Agustus 2019
Yang di Wawancara,

i
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nairia H Heasan edm.s-nj 1 SH A9

R FRKePals Qe [Preadraskan Rpins /sl
Menerangkan bahwa:

Nama . Hasmiati

Nim 1 15.3300.022

Perguruan tinggi : TAIN Parepare
Fakultas/Prodi : Ushuluddin, Adab dan Dakwah/Manajemen Dakwah

Benar telah melakukan wawancara dengan saya da!gm rangks peayusunzn
skripsi yang berjudul “Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare™.

Dengan keterangan saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinyz.

Parepare, 21 Agustus 2019
Yang di Wawancarai,

e o7
ey n
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : NURWINA  BUSHAW
Jabatan © REMGADMIMKTRAG | PENGELOVA HUMAS emirhe ininirps
Menerangkan bahwa:
Nama : Hasmiati
Wi L15.3300.022

Perguruan tinggi : IAIN Parepare
Fakultas/Prodi : Ushuluddin, Adab dan Dakwah/Manajemen Dakwah

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare”.

Dengan keterangan saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 21 Agustus 2019

Yang di Wawancarai,

Wz

BURWIVA 8L RAY
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama - Rocmiah w
Iabatan : Ycﬁawa\! ]CenneMcvum Aspue ’“‘ﬁ Poureprt
Muiiciangran Laliwa,
Nama : Hasmiati
Nim : 15.3300.022

Perguruan tinggi . 1AIN Parepare
Fakultas/Prodi : Ushuluddin, Adab dan Dakwah/Manajemen Dakwah

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul “Pencrapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare”.

Dengan keterangan saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 21 Agustus 2019
Yang di Wawancarai,

(el

VI
Rogmat w
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. KETERI\NGI\N WAWA
Yang bertandy tangan

NCARA
dibawah jp;-

Nama L DOrIvE 6y
Jabatan Pe:n/yuu,, 4 Afaing 4
Menamngkan bahwa:
Nama - Hasmiati
Nim 115.3300.022
Perguruan tnggi “TAIN Parepare
Fakultas Prodi * Ushuluddin, Adab dan Dakwah/Manajemen Dakwah

Benar telah m

clakukan Wawancara dengan saya dalam rangka Penvusunan
skripsi yang berjudul “Penerapan Lima Niaj Bud j

dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare™

Dengan keterangan saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Parepare, 21 Agustus 2019
Yang di Wawancara,
y e A m s o

' " A%
Aond) nwau&us’:’

» Aned’ with

amScanner. L
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KEMENTR
lNS'rrl?ul-,l-"RMN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
alan Amat 1 k.ﬁGAM'\ ISLAM NEGERT (IAIN) PAREPARE
nal gy . B Karean, sola Parvpare o %
PO Box 909 1ray *pace 9) 1:0':‘&:"5 u'_’n w-‘::.l:l;:l :::;_';'-'n:::- In::l“':;:lﬁr-".:‘:: :J, .

Nomor : B-$o /In.39/F1
Lamp ;- 1 JAD/04/2010

Hal  dzin Melaksar e

Kepada Yth,
Wali Kota Parepare
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan P

Di-

olitik
Kota Parepare
Assalamu Alaikum Wr, W,

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama [slam Megeri (IAIN)
parepare menerangkan bahwa:

Nama : HASMIATI
Tempat/Tgl. Lahir  : Tanete, 16 Oktober 1997
NIM :15.3300.022

Semester : VI

Alamat : Desa Tanete, Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

Adalah mahasiswah Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) parepare bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kota
Parepare dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul

“Penerapan Lima Prinsip Budaya Kerja Kementrian Agama Dalam Meningkatkan
Kinerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Parepare”

Pelaksana penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kerja samanya agar kiranya yang bersangkutan
dapat diberi izin sekaligus dukungan dalam memperlancar penelitiannya.

Demikian, atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Parepare, 1,7 April 2019
Dekan,

i i « ivi
1624 199803 1 001
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KEMENT
KANTORimAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
EMENTER!AN AGAMA KOTA PAREPARE

Jalan . b
o .n (ltmln;ut Biitnan Harro A7 Parnparn
10N 042121914y Hakimite 6471 24000

1 it )
mnmm.m@ummu e

T

Nomor — + B [B5S Kk 21.16/1
Sifat : Biasa

Lampiran -

Perihal - lzin Melaksanakan Ponelitian

IKP.01,11081201y Parepare, 06 Mai 2019

Yth. Sdr. Hasmlati
Di- Parepare

Dengan Hormat,

Memperhatikan Surat saudara Tanggal 02 Mei 2019 tentang Permohonan 1zin Peneitan dan

Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare Nomor
© 239NPMIDPM-PTSP/4/2019 Tanggal 24 April 2019 perihal 1zin Pensitian, maka diberi in kepaca
saudara untuk melaksanakan peneltian dengan judul “Ponerapan Lima Budaya Kerja

Kementerian Agama dalam Meningkatkan Kinerja Pegawal Kementerian Agama Kota

' Parepare” di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare. Wakiu Peneitian mulal Agri 3. Jun

2019,

diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan yang beraky

Demikian izin in

\

" ARERY 4

Wale - # W, Abdul Gaftar
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KE
KmﬁgTEmAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
R KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE

Jalan Jendera! Sudirman Nomor 37 Parepars
Telepon 0421-21133 ; Faksimite 0421-24395
Ermnad ketaparepare@remenag go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 2.25Y/ [Kk.21.16/1/KP.01.12/06/2019

yYang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . H. Abdul Gaffar, S.Ag., MA
NIP - 197208072000031003
pangkat / Gol. . Pembina, IV/a

Jabatan

: Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Hasmiati

Tempat/Tgl. Lahir : Tanete, 16 Oktober 1997
Pekerjaan : Mahasiswa

Program Studi : Manajemen Dakwah

Tempat Pendidikan : IAIN Parepare

telah menyelesaikan penelitian dengan judul * Penerapan Lima Niai Budaya Kerja Kementerian

Agama dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare” pada Kantor
Kementerian Agama Kota Parepare.

Demikian keterangan dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Surat Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Kantor Kementerian Agama
Kota Parepare

Assalam alaikum Wy, Wb,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Hasmiati
NIM 1 15.3300.022
Program Studi : Manajemen Dakwah

Dengan ini saya mengajukan surat permhonan izin penelitian kepada Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Parepare untuk menerbitkan surat izin meneliti skripsi saya

yang berjudul: Penerapan Lima Budaya Kerja Kementerian Agama dalam

Meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Parepare.

Demikianlah surat permohonan ini saya buat dengan sebenar — benarnya, atas

perhatiannya saya sampaikan terima kasih.

Wassalamualikum Wr. Wb.

Parepare, (2 Mei 2019

HonnatSaya

asmiatj
NIM, 15.3300.022
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Riwayat Hidup Penulis

¥l
!'l Hasmiati, Lahir di Desa Tanete, Kecamatan Maiwa,

Kabupaten Enrekang, Sulawesi-Selatan pada tanggal 16

Oktober 1997 ertama dari 3 bersaudara dari pasangan

Saiya. Penulis berkebangsaan

Penulis memulai pen a di SDN 95 Tanete dan

Madrasah
Selanjutnya

Sekolah Menengah At 4 Enrekang

jutnya di IAIN Parepar , Adab dan

ajemen Dakwah, terda

t dalam organisasi kemah ang beladiri

pendidikan
) berjudul :

eningkatkan

vvvvv
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